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ABSTRAK 

 

Muhammad Ridho Rizky, 1705170115, Pengaruh  Tax Planning terhadap 

Penghematan Beban Pajak Penghasilan 21 Badan di KPP Medan Timur. Skripsi. 

2021.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh  Tax Planning terhadap 

Penghematan Beban Pajak Penghasilan 21 Badan di KPP Medan Timur. teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling sebanyak 32 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier sederhana menggunalam aplikasi IBM SPSS 21 . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tax Planning berpengaruh terhadap Penghematan 

Beban Pajak PPH 21 Badan di KPP Pratama Medan Timur, dan pengaruh variabel bebas 

atau Tax Planning terhadap Penghematan Beban Pajak adalah sebesar 38,4% sedangkan 

selebihnya 61,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Tax Planning, Penghematan Beban Pajak Penghasilan 21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Dalam menjalankan Suatu Usaha Bisnis, tentu setiap perusahaan 

melakukan upaya untuk memaksimalkan laba usahanya. Dengan laba yang 

tinggi, perusahaan pasti akan mendapatkan kepercayaan dari pihak investor 

dan juga kreditur, sehingga perusahaannya mendapat modal untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan. 

Hampir disemua kehidupan dan perkembangan dunia usaha dipengaruhi 

oleh adanya ketentuan perundang-undangan perpajakan. Dalam 

pelaksanaannya tersebut, terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak 

dengan pemerintah. Wajib pajak berusaha untuk membayar pajaknya sekecil 

mungkin karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan 

ekonomis wajib pajak. Di lain pihak, pemerintah juga memerlukan dana 

untuk membiayai  penyelenggaran  pemerintah yang sebagian besarnya 

berasal dari penerimaanpajak. 

Bagi negara, pajak merupakan salah satu sumber penerimaan penting yang 

akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran rutin 

maupun pengeluaran pembangunan. Pajak adalah iuran kepada negara yang 

dapat dipaksakan berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan 

kontraprestasi yang dapat ditunjuk secara langsung guna untuk membiayai 

pengeluarn umum pemerintah dan penyelenggaraan negara. Pemindahan 

sumber daya tersebut akan mempengaruhi kemampuan belanja (spending 
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power) dari sektor private, agar tidak terjadi gangguan yang serius terhadap 

jalannya kegiatan pelayanan maka pemenuhan kewajiban perpajakan harus 

dikelola dengan baik. 

Penghematan pajak merupakan salah satu strategi meminimalisir jumlah 

pembayaran pajak, masalah penghematan pajak ini muncul dimana 

perusahaan sudah melakukan perencaanaan pajak tetapi perencanaan pajak 

tersebut belum sepenuhnya maksimal. Dengan demikian beban/kas yang 

dikeluarkan untuk membayar pajak dapat ditekan dan tax saving yang timbul 

dari Tax Planning dapat dialokasikan guna operasional perusahaan lainnya. 

Tax Planning (Perencanaan Pajak) sama sekali tidak bertujuan untuk 

memanipulasi perpajakan, melainkan untuk berusaha memanfaatkan peluang 

yang berkaitan dengan peraturan perpajakan yang dapat menguntungkan 

Wajib Pajak dan tidak merugikan pemerintah dan dengan cara yang 

diperbolehkan (legal). 

Penghematan pajak melalui perencanaan pajak sebenarnya telah 

memudahkan perusahaan namun masih banyak perushaan yang belum 

memanfaatkannya dan memilih jalan yang dilarang yaitu penggelapan pajak, 

faktor paling utama yang menjadikan para wajib pajak lebih memilih 

tindakan penggelapan pajak (tax evasion) dari pada penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah karena untuk melakukan penghindaran pajak diperlukan 

wawasan dan pengetahuan yang luas serta berkompeten di bidangnya dimana 

mereka mengetahui semua seluk beluk peraturan perundang-undangan 

tentang perpajakan sehingga dapat menemukan celah yang dapat ditembus 

untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan tanpa melanggar peraturan 



3 
 

 

yang ada. Biasanya hal seperti ini hanya bisa dilakukan oleh para penawar 4 

jasa konsultan pajak, sehingga dapat disimpulkan para wajib pajak lebih 

memilih untuk melakukan penggelapan pajak karena lebih gampang 

dilakukan. 

Upaya-upaya perusahaan untuk membayar pajak penghasilan dengan 

jumlah yang lebih kecil akan membuat perusahaan membuat suatu 

perencanaan pajak (Tax Planning). Dengan perencanaan pajak, upaya untuk 

membayar pajak dengan jumlah lebih kecil dapat dilakukan tanpa harus 

melanggar aturan perpajakan. 

Menurut Ritonga (2017) , Perencanaan Pajak (Tax Planning) adalah suatu 

cara yang bisa dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam melakukan manajemen 

perpajakan usaha atau penghasilannya, perencanaan yang dimaksud adalah 

perencanaan pajak tanpa melakukan pelanggaran  konstitusi atau undang – 

undang perpajakan yangberlaku. 

Adapun fenomena yang terjadi pada wajib pajak badan di Kota Medan di 

antaranya terjadi manipulasi pajak pada PT Agis Electronic, yang hanya 

menyetorkan kewajiban pajak pada 2004 sebesar Rp 143 juta, yang 

semestinya Rp 1,3 miliar. (Tempo, 2010). Dengan demikian perusahaan 

masih memilih melalukan penghematan pajak yang ilegal dan melanggar 

peraturan perundang - undangan. Disisi lain dapat mempengaruhi jumlah 

penerimaan pajak dan akan mengalami penurunan dari target yang di 

realisasikan dikarenakan perusahaan masih melakukan penyimpangan dalam 

membayar pajak. 
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Dalam hal penerimaan pajak pada KPP Medan Timur dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1.1. Jumlah Penerimaan Pajak Badan pada KPP Medan Timur 

2015-2019 

 

Tahun WP 

Terdaftar 

WP yang 

melapor 

SPT 

Target 

Penerimaan 

Pajak Badan 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak Badan 

Persentase 

2015 107.549 34.811 88.863.359.165 136.104.450.975 153,16% 

2016 112.684 37.781 334.706.191.473 62.469.576.261 18,66% 

2017 119.153 37.930 261.031.110.000 111.668.395.064 42,78% 

2018 120.612 39.869 311.021.523.000 121.779.561.000 39,15% 

2019 121.352 41.738 317.142.320.000 167.314.254.000 52,76% 

Sumber : KPP Medan Timur (2021) 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya jumlah Wajib Pajak Badan 

yang berada pada KPP Medan Timur mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

kemudian jumlah penerimaan pajak badan mengalami peningkatan , namun 

persentase efektifitas sangat rendah dikarenakan realisasi penerimaan pajak yang 

cukup rendah dari target yang diharapkan, dari jumlah Wajib Pajak Badan terlihat 

jumlah yang melaporkan sangat kecil artinya masih banyak Wajib Pajak badan 

yang melakukan penyimpangan pajak . 

Berikut ini merupaka salah satu fenomena yang terjadi pada PT Sandhy Putra 

Makmur yang merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar di KPP Medan 

Timur : 

Tabel 1.2 Data Tax Planning PT Sandhy Putra Makmur 

Masa 

Pajak 

Jumlah 

Bayar 

Bunga 

(2%) 

Bulan 

terlambat 

Denda Sanksi 

dikenakan 

2-feb-21 3.737.650 74.753 1 500.000 574.53 

3-Mar-21 15.089.785 301.796 1 500.000 801.796 

5-Mei-21 19.065.250 - 1 500.000 500.000 

Sumber : KPP Medan Timur (2021) 
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Dari hasil observasi atau pengamatan pada data pembayaran/pelaporan 

SPT PPN di PT. Sandhy Putra Makmur ditemukan adanya permasalahan yang 

terjadi seperti keterlambatan perusahaan dalam melakukan pembayaran/pelaporan 

SPT PPN pada masa pajak tahun 2021, yang mengindikasikan bahwa perusahan 

belum mampu melakukan perencanaan pajak dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul : “Pengaruh  Tax Planning terhadap Penghematan 

Beban Pajak Penghasilan 21 Badan di KPP Medan Timur” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Tax planning yang dilakukan perusahaan belum mampu untuk 

meminimalkan pph 21 Badan 

2. Adanya fenomena Wajib Pajak Badan yang belum memanfaatkan tax 

planning dalam meminimalkan beban pajak pph 21 badan 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka penulis membahas 

tentang masalah Pengaruh Tax Planning Terhadap Penghematan Beban 

Pajak Pph 21 Pada Wajib Pajak Badan di KPP Medan Timur. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 
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Apakah Tax Planning memiliki pengaruh terhadap penghematan beban  

Pajak Pph 21 Badan di KPP Medan Timur? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Tax Planning terhadap penghematan beban  Pajak Pph 21 

Badan di KPP Medan Timur 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penulis dapat mengetahui sejauh mana pemahaman dan pengetahuan 

teori tentang Pengaruh Tax Planning terhadap pada Wajib Pajak Badan 

di KPP Medan Timur, kemudian penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada perusahaan dalam melakukan evaluasi 

dan kebijakan penghematan pajak. 

2. Manfaat Teoritis  

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 

dalam bidang yangsama yang berkaitan dengan Pengaruh Tax Planning 

terhadap pada Wajib Pajak Badan di KPP Medan Timur. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Uraian Teori 

1. Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

a. Pengertian Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Menurut Pohan, (2011:9) Tax Planning adalah Proses Usaha wajib 

pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan 

memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat di tempuh oleh 

perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku 

(Loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah 

minimum. 

Menurut Suandy (2011:6) Perencanaan pajak adalah tahap awal dalam 

penghematan pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian 

terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan 

penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan 

perencanaan pajak (Tax Planning) adalah untuk meminimumkan 

kewajiban pajak. 

b. Manfaat  Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Tax planning sebagai bagian dari kegiatan manajemen memiliki 

beberapa manfaat yang berguna bagi perusahaan yang melaksanakan 

kegiatan usaha dalam pencapaian laba maksimum. Ada 4 hal penting yang 

dapat diambil sebagai keuntungan dari melaksanakan Tax Planning yaitu: 
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1) Penghematan kas keluar, pajak dianggap sebagai unsur biaya yang 

dapat diefesienkan. Penghematan kas untuk pembayaran biaya-

biaya yang ada di perusahaan, termasuk biaya pajak harus 

dipertimbangkan sebagai faktor yang akan mengurangi laba, 

dengan membayar pajak seefesien mungkin perusahaan dapat 

bertindak sebagai wajib pajak yang taat sekaligus tidak 

mengganggu cash flow dari perusahaan. 

2) Mengatur aliran kas, karena dengan tax planning yang dikelola 

secara cermat, perusahaan dapat menyusun anggaran kas secara 

lebih akurat, mengestimasi kebutuhan kas terhadap pajak. Hal ini 

akan menolong perusahaan dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional perusahaan berdasarkan anggaran yang telah disusun 

pada periode sebelumnya. 

3) Menentukan waktu pembayarannya, sehingga tidak terlalu awal 

atau terlambat yang mengakibatkan denda atausanksi. Kewajiban 

perpajakan dapat dilaksanakan dengan ontime, artinya perusahaan 

telah melakukan penghematan atas sanksi atau denda yang terjadi 

bila terjadi keterlambatan dan atau kesalahan atas kewajiban 

perpajakan perusahaan. 

4) Membuat data-data terbaru untuk mengupdate peraturan 

perpajakan. Tindakan ini berguna untuk menyikapi peraturan 

perpajakan yang berubah setiap waktu, sehingga perusahaan tetap 

mengetahui kewajiban-kewajiban dan hak–hak perusahaan sebagai 

wajib pajak. 
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c. Strategi Umum Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Menurut Ritonga (2017), Strategi Umum perencanaan  pajak sebagai 

berikut: 

1) Tax Saving merupakan upaya efisiensi beban pajak melalui 

pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih 

rendah. 

2) Tax Avoidance merupakan upaya efisiensi beban pajak dengan 

menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan 

merupakan objek pajak. 

3) Menunda Pembayaran Kewajiban Pajak 

4) Menunda Pembayaran Kewajiban Pajak tanpa melanggar peraturan 

yang berlaku dapat dilakukan melalui penundaan pembayaran PPN. 

2. Pajak Penghasilan Pasal 21 Badan 

a. Pengertian Pajak Penghasilan 21 Badan 

Menurut Mardiasmo (2013) Pajak Penghasilan Badan atau PPh Badan 

adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan suatu perusahaan. 

Sebagaimana ketentuan dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU 

PPh), penghasilan suatu badan atau perusahaan yang dimaksud adalah: 

“Setiap penambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh 

oleh wajib pajak badan, baik dari dalam maupun luar negeri, dengan 

keperluan apapun termasuk misalnya menambah kekayaan, konsumsi, 

investasi, dan lain sebagainya.” 

Pajak Penghasilan (PPh) menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 

2000 Pasal 1 adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas 
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penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Yang 

dimaksud dengan tahun pajak dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan 

No. 17 Tahun 2000 adalah tahun takwim, namun wajib pajak dapat 

menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun takwim, 

sepanjang tahun buku tersebut meliputi jangka waktu 12 (dua belas) bulan. 

b. Tarif Pajak Penghasilan 

Menurut Burton dan Ilyas (2013) 6 jenis tarif pajak, yaitu: 

1. Tarif Progresif (meningkat) 

Tarif progresif merupakan tarif pemungutan pajak yang 

presentasenya makin besar bila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan 

pajak juga makin besar. 

2. Tarif Degresif 

Tarif degresif merupakan tarif pemungutan pajak yang presentasenya 

makin kecil bila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan makin besar. 

3. Tarif Proporsional 

Tarif proposional merupakan tarif pemungutan pajak yang 

menggunakan presentase tetap tanpa memperhatikan jumlah yang 

dijadikan dasar pengenaan pajak. 

4. Tarif Tetap 

Tarif pajak tetap adalah tarif pemungutan pajak yang besar 

nominalnya tetap tanpa memperhatikan jumlah yang dijadikan dasar 

pengenaan pajak. 

5. Tarif Advalorem 



11 
 

 

Tarif advalorem adalah suatu tarif dengan presentase tertentu yang 

dikenakan/ditetapkan pada harga atau nilai suatu barang. 

6. Tarif Spesifik 

Tarif spesifik adalah tarif dengan suatu jumlah tertentu atas suatu 

jenis barang tertentu atau suatu satuan jenis barang tertentu. Tarif pajak 

badan di Indonesia adalah sebesar 25%. Hal ini sesuai dengan pasal 17 

ayat (1) huruf b dan dijelaskan lagi di ayat 2a Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan 

Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 

Penghasilan 

Tabel 2.1 

Tarif Wajib Pajak Badan 

 
Lapisan Penghasilan Kena 
Pajak 

Tarif 

Sampai dengan  50.000.000 10% 
>50.000.000 – 100.000.000 15% 
>100.000.000 30% 

Sumber : UU PPh no 17 (2000) 

3. Penghematan Pajak 

a. Pengertian Penghematan Pajak 

Penghematan pajak adalah suatu cara legal yang dapat dilakukan Wajib 

Pajak dalam meminimalisir utang pajaknya dengan jalan menahan diri 

untuk tidak melakukan transaksi yang terkena Pajak Pertambahan Nilai 

atau dengan sengaja mengurangi jam kerja atau memperbesar biaya 

operasional sehingga menyebabkan Penghasilan Kena Pajak menjadi lebih 
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kecil dan dengan demikian akan terhindar dari pengenaan Pajak 

Penghasilan yang besar. 

Menurut Erly (2008:6) “Penghematan pajak adalah langkah awal dalam 

manajemen pajak dimana dalam tahap ini dilakukan pengumpulan dan 

penelitian terhadap peraturan perpajakan, dengan maksud dapat diseleksi 

jenis tindakan penghematan pajak yang dilakukan.” Perencanaan pajak 

pada umumnya tertuju pada suatu proses untuk merekayasa usaha dan 

transaksi Wajib Pajak sehingga kewajiban pembayaran pajak berada dalam 

jumlah serendah mungkin tetapi masih dalam lingkup peraturan 

perpajakan. 

Zain (2007:119) mendefinisikan “Penghematan Pajak adalah proses 

mengorganisasikan usaha wajib pajak atau sekelompok Wajib Pajak 

sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan maupun 

pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang serendah mungkin, 

sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan maupun secara komersial.” 

b. Strategi Penghematan Beban Pajak 

Menurut Erly Suandi (2011; 121) Strategi mengefisienkan beban pajak 

tersebut dari berbagai literatur adalah sebagai berikut : 

1) Mengambil keuntungan dari berbagai pilihan bentuk badan hukum 

2) Pemilihan lokasi perusahaan yang akan didirikan 

3) Mengoptimalkan pengurangan yang diperbolehkan oleh ketentuan 

perpajakan 

4) Mendirikan perusahaan dalam satu jalur perusahaan. 
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5) Mendirikan perusahaan ada yang sebagai Profit center dan Cost 

center 

6) Pemberian tunjangan kepada karyawan 

7) Pemilihan metode penilaian persediaan 

8) Pendanaan aktiva tetap 

9) Pemilihan metode penyusutan 

10) Menghindari dari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan pada 

transaksi yang bukan wajib pajak. 

11) Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan 

12) Menunda pembayaran kewajiban pajak dengan cara melakukan 

pembayaran saat mendekati jatuh tempo 

13) Menghindari pemeriksaan pajak 

14) Menghindari pelanggaran terhadap ketentuan perturan perpajakan 

yang berlaku dengan cara menguasai ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

4. Wajib Pajak Badan 

a. Pengertiaan Wajib Pajak Badan 

Salah satu yang menjadi Subjek pajak adalah Badan. Badan terdiri dari 

perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, 

BUMN/BUMD dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, 

dana pensiun persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi, massa, 

organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk 

badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif. Sehingga penghitungan 

pajak penghasilan Badan dimulai dengan penghitungan penghasilan bersih 
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dengan menggunakan pembukuan, dimana yang menjadi dasar pengenaan 

pajak penghasilan Badan adalah sebesar laba bersih kena pajak tanpa 

pengurangan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). 

Wajib Pajak Badan adalah Badan seperti yang dimaksud pada UU 

KUP, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, 

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang- undangan perpajakan atau memiliki kewajiban 

subjektif dan kewajiban objektif serta telah mendaftarkan diri untuk 

memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

b. Subjek Pajak Badan 

Subjek pajak Badan atau subjek PPh Badan adalah setiap badan usaha 

yang diberikan kewajiban untuk membayar pajak, baik dalam periode 

bulan maupun tahun dan disetor ke kas negara. Berdasarkan Undang-

Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), yang 

termasuk dalam pengertian badan adalah sebagai berikut: 

1) Perseroan Terbatas (PT) 

2) Perseroan Lainnya 

3) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

4) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

5) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

6) Firma 

7) Kongsi 

8) Koperasi dan lainnya. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai bahan perbandingan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil 

1 Bardjo Sugeng 2011 Pengaruh Perencanaan 

Pajak Terhadap Efesiensi 

Beban Pajak Penghasilan 

penulis menggunakan 

analisis statistika 

dengan pendekaan 

kuantitatif dalam 

melakukan 

penghitungan hasil 

angket dengan 

responden 10 orang dan 

pernyataan angket 

sebanyak 14 untuk 

variabel Y dengan 

jumlah skor sebesar 

615, di mana hasil 

penghitungan tersebut 

diperoleh mean (rata-

rata) dari variabel Y 

sebagai berikut: n y y 

 , y = 10 615 , y = 

61,5 Berdasarkan hasil 

penghitungan di atas, 

maka nilai rata-rata dari 

variabel Y adalah 

sebesar 61,5 Hasil 

tersebut termasuk dalam 

kriteria sangat efisien. 

2 Nyimas, 

Yuniadi, 

Niken 

2016 ANALISIS PENERAPAN 

PERENCANAAN PAJAK 

PPh 21 SEBAGAI UPAYA 

PENGHEMATAN 

BEBAN PAJAK 

PENGHASILAN BADAN 

(STUDI KASUS PADA 

PT Z) 

Jika menggunakan 

Gross Up Method, 

jumlah tunjangan pajak 

dan jumlah Pajak 

Penghasilan Pasal 21 

terutang adalah sama 

yaitu sebesar Rp 

251.505.650. Sehingga, 

walaupun penghasilan 

karyawan akan 

dipotong Pajak 

Penghasilan, 

penghasilan bersih yang 

dibawa pulang 

karyawan akan tetap 

sama seperti pada saat 

perusahaan 

menggunakan Net 
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Method karena Pajak 

Penghasilan Pasal 21 

telah diberikan 

tunjangan oleh 

perusahaan dengan 

jumlah yang sama 

dengan jumlah pajak 

terutang 

3 Siti 2016 Penerapan Perencanaan 

Pajak (Tax Planning) atas 

Pemotongan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 

Pegawai Tetap PT RSA 

dalam Meminimalkan 

Pajak Penghasilan Badan 

Alternatif pemotongan 

PPh Pasal 21 yang 

memberikan 

manfaatpaling besar 

bagi PT. RSA adalah 

metode gross up. 

Metode ini dengan 

mengeluarkan 

tunjangan makan dan 

tunjangan pulsa 

karyawan dari 

perhitungan take home 

pay melainkan dirubah 

menjadi pemberian 

catering dan voucher. 

Beban biaya tersebut 

dapat menjadi 

pengurang pada laba 

rugi perusahaan, dan 

dapat diakui secara 

fiskal sebagai 

pengurang pada PPh 

terutangnya 

 

C. Kerangka Konseptual 

Tax Planning (Perencanaan Pajak) merupakan proses usaha dan transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah minimal, tetapi masih 

dalam peraturan perpajakan. Namun, perencanaan pajak juga dapat 

diartikan sebagai perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan secara 

lengkap, benar, dan tepat waktu sehingga dapat secara optimal 

menghindari pemborosan sumber daya.  

PPh Pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan gaji, upah, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan dan kegiatan yang dilakukan 
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oleh orang pribadi subjek pajak dalam negeri.Tax Planning (Perencanaan 

pajak) yang efisien tentunya akan mampu memberikan sebuah 

keberhasilan dalam hal penghematan beban pajak perusahaan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sugeng (2011) mendapatkan hasil 

bahwa perencanaan pajak mampu memberikan pengaruh penghematan 

beban pajak penghasilan. Dari Penelitian didapatkan hipotesis bahwa Tax 

Planning memiliki pengaruh terhadap penghematan beban pajak Pph 21, 

maka dari penjelasan di atas desain kerangka konseptual digambarkan 

sebagai berikut 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut (Kuncoro, 2015) Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara 

tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan 

terjadi. Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling 

spesifik. Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah : berkaitan 

dengan adanya pengaruh antara variabel X ( Tax Planning ) terhadap variabel 

Y ( Penghematan Beban Pajak PPh 21) maka masing-masing hipotesis akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

Tax Planning 

Penghematan 
Beban Pajak 

PPh 21 
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“Tax Planning berpengaruh terhadap Penghematan Beban Pajak PPh 21 

Badan” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

berkaitan dengan subjek yang diteliti. Hasil pengujian dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan penelitian, mendukung atau 

menolak hipotesis yang dikembangkan dari telah teoritis.  Dalam penelitian 

ini meneliti pengaruh Tax Planning  terhadap Penghematan Beban Pajak PPh 

Badan 

B. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Tax 

Planning (X) dan yang menjadi variabel dependen adalah Penghematan 

Pajak (Y) 

1. Tax Planning (X) 

Tax planning adalah langkah awal dalam manajemen pajak dimana 

dalam tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan 

perpajakan, dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan 

pajak yang dilakukan. 

Perencanaan pajak adalah suatu proses organisasi usaha wajib pajak 

sedemikian rupa, sehingga hutang pajak baik pajak penghasilan maupun  
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pajak lainnya berada dalam posisi paling efisien hal itu di atur Undang-

Undang perpajakan. Adapun indikator variabel yang akan diteliti meliputi: 

a. Menetapkan tujuan dan sasaran perencanaan pajak 

b. Menganalisis informasi yang ada 

c. Mengevaluasi pelaksanaan perencanaan pajak 

d. Mencari kelemahan dan kemudian memperbaiki rencana pajak 

e. Memperbaharui rencana pajak 

2. Penghematan Pajak (Y) 

Penghematan pajak badan adalah pajak yang dikenakan atas 

penghasilan suatu perusahaan. 

Adapun indikator variabel yang akan diteliti meliputi: 

a. Adanya pemberian tunjangan pada karyawan 

b. Perusahaan melakukan pengurangan biaya dalam laporan keuangan 

c. Pemilihan metode penilaian persediaan 

d. Pemilihan metode penyusutan 

e. Memanfaatkan strategi penghematan pajak 

f. Waktu pembayaran pajak 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Tax Planning 

(X) 

 

Tax planning 

adalah langkah 

awal dalam 

manajemen 

pajak dimana 

dalam tahap ini 

dilakukan 

pengumpulan 

dan penelitian 

terhadap 

peraturan 

perpajakan, 

dengan maksud 
dapat diseleksi 

jenis tindakan 

penghematan 

a. Menetapkan tujuan 

dan sasaran 

perencanaan pajak 

b. Menganalisis 

informasi yang ada 

c. Mengevaluasi 

pelaksanaan 

perencanaan pajak 

d. Mencari kelemahan 

dan kemudian 

memperbaiki rencana 

pajak 

e. Memperbaharui 
rencana pajak 

 

Likert 



21 
 

 

pajak yang 

dilakukan. 

2 Penghematan 

Pajak (Y) 

 

Penghematan 

pajak badan 

adalah pajak 

yang dikenakan 

atas penghasilan 

suatu 

perusahaan. 

 

a. Adanya pemberian 

tunjangan pada 

karyawan 

b. Perusahaan melakukan 

pengurangan biaya 

dalam laporan 

keuangan 

c. Pemilihan metode 

penilaian persediaan 

d. Pemilihan metode 

penyusutan 

e. Memanfaatkan strategi 

penghematan pajak 

f. Waktu pembayaran 

pajak 

Likert 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah KPP Medan Timur, yang berlamat di Jalan 

Sukamulia No.17A, AUR, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera 

Utara 20151 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan bulan Juni sampai dengan 

bulan September 2021. Berikut data rincian rencana waktu penelitian. 

 

Tabel 3.2 

Waktu penelitian 

No Kegiatan 

Juni 

2021 

Juli 

2021 

Agustus 

2021 

September 

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Pendahuluan                 

2 Pengajuan Judul                 
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3 
Pembuatan 

Proposal 

                

4 
Bimbingan 

Proposal 

                

5 Seminar Proposal                 

6] Analisis data                 

7 
Bimbingan hasil 

Penelitian 

                

8 Sidang Skripsi                 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk 

peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi 

pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian 

(Ferdinand, 2011). Sedangkan menurut (Sujarweni, 2012) mengatakan 

bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun jumlah 

wajib pajak badan di KPP Medan Timur sebanyak 121.153 perusahaan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini dikarenakan 

jumlah populasi yang terlalu banyak maka teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara 

acak dengan menggunakan metode accidental sampling, yaitu mengambil 

sampel secara acak dengan menjadikan responden yang dapat ditemui. 

Untuk memudahkan poses penelitian dengan keterbatasan waktu 

penelitian, Adapun sampel sebanyak 32 perusahaan yang masuk ke dalam 
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perpindahan KPP Madya Medan ke KPP Pratama Medan Timur, hal ini 

disesuaikan dengan data keputusan Dirjen Pajak Nomor 185/PJ/2015, 

artinya perusahaan-perusahaan tersebut dalam kategori aktif dan dapat 

dengan mudah untuk ditemui. 

Tabel 3.3 

Berikut 32 Perusahaan yang akan di jadikan sampel penelitian 

Sekawan jaya wisesa Tabona 

Maulana sedjahtera blw Bintang gemilang 

Winatek widita sejahtera Ramasa 

Bintang baru Kompak indopola medan 

Wisma penyalur Sandhy putra makmur 

Eka baru Tri sakti  

Usaha giat transmisu Sumatera jasa prima 

Sawit kencana Empaco try lady 

Citrawacana wadahnugraha Varia insan mekarindo 

Madyalestari mandiri Gabe martabe 

Trans turbo Khoda 

Adiguna marka kencana Satria mandiri agung 

Kencana lestari Rachmad nauli 

Citra buana Kencana mas 

Regar Bethari jaya 

Fionna agung perkasa Surya gemilang 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 

data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

(Moleong, 2014). Dalam Penelitian ini, data-data akan dikumpulkan melalui : 

1. Dokumentasi 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik dokumentasi, 

yaitu pengambilan data-data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Menurut (Usman, 2011), keuntungan menggunakan teknik dokumentasi 

ini ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Data 

sekunder berupa dokumentasi internal dan eksternal. Data Internal berupa 

laporan – laporan yang berkaitan dengan Pajak Badan PPh 21 yang 

terdaftar di KPP Pratama Medan Timur Sedangkan data eksternal yaitu 

melakukan  pencarian berita-berita yang berhubungan dengan Wajib Pajak 

Badan pada KPP Pratama Medan Timur. 

2. Kuisoner 

Menurut (Sugiyono, 2015) teknik kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk menjawabnya yang telah disusun dan ditunjukkan 

kepada untuk memperoleh data yang akurat. Menurut (Sugiyono, 2015) 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang atau fenomena sosial. Jawaban setiap 



25 
 

 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat 

positif sampai sangat negatif. Tabel instrumen skala likert sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Instrumen Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat 

ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji 

validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. 

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika 

tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur 

yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. 

Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
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diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 

rendah. Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS. 

Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji 

validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk 

Momen Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 

dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r 

hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid). 

Rumus Statistik untuk pengujian validitas : 

rxy = 
 ∑   ∑ ∑ 

√ ∑    ∑       √ ∑   ∑   
 

Dimana : 

rxy  : koefesien kolerasi 

N  : banyaknya subjek 

X  : skor item  

Y  : skor total 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Menurut (Ghozali, 

2018) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, 

konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan 

data yang reliable. 

Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur 

gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative 

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, 

realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam 

pengukur gejala yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara 

empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien 

reliabilitas. Reliabilitas  yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx 

mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang 

dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.700. 
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Rumus Statistik untuk pengujian realibilitas : 

     (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Dimana : 

r11  : realibilitas yang dicari 

n  : jumlah item pertanyaan yang di uji 

∑  
  : jumlah varians skor tiap – tiap item 

  
   : varians total 

Ketentuan: 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0.6 maka instrument memiliki 

reliabilitas yang baik 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0.6 maka instrument memiliki 

reliabilitas yang kurang baik. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, 

ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan 

terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara 

dimensi-dimensi uraian. 

1. Statistik Deskriptif  

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan statistik 

deskriptif.Konsep ini digunakan untuk memudahkan pendekripsian 

hasil penelitian. Menurut Juliandi (2013) Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) tentang suatu 
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data, seperti rata – rata (mean), jumlah (sum), simpangan baku 

(standard deviation), varian (variance), rentang (range), nilai 

minimum dan maximum, dan sebagainya  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh. 

Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan menjamin dapat 

dipertanggung jawabkannya langkah-langkah analisis statistik 

selanjutnya. Dalam penelitian ini teknik uji normaslitas yang 

digunakan adalah kolmogorov smirnov test, yaitu pengujian dua 

sisi yang dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasil uji 

(p value) dengan taraf signifikan sebesar 5% 

a) Apabila signifikansi data lebih dari 5%, maka data dapat 

dikatakan normal. 

b) Apabila signifikansi data kurang dari 5% maka data dikatakan 

tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen (Ghozali, 2016). 

Uji multikolinearitas pada penelitian dilakukan dengan matriks 

kolerasi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan 
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dengan memperhatikan nilai matriks kolerasi yang dihasilkan pada saat 

pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance- nya. Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih 

besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas 

dari gejala multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas juga dapat dilihat dari besaran Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance Value. Model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah: Mempunyai Tolerance Value ≥0.10 atau sama 

dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≤ 10 (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2012:139). Dalam 

uji ini, apabila hasilnya sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas, maka model yang baik ialah tidak terjadi 

heterokedastisitas 

3. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). Jadi analisis 

regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal dua (Sugiyono, 2017). 

Y = a + b1X1 + e 
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Dimana : 

Y = Penghematan biaya pajak PPh 21 

a  = konstanta 

b1 = koefesien regresi 

X1 = Variabel Independen 

e  = Standard Error 

 

Mengingat data data penelitian yang digunakan adalah sekunder, maka 

sebelum dilakukan uji regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi 

yang digunakan pada penelitian ini. Tujuan lainnya untuk memastikan 

bahwa di dalam model regresi yang digunakan mempunyai data yang 

terdistribusikan secara normal, bebas dari autokorelasi, multikolinieritas 

serta heterokedistisitas (Sugiyono, 2017) 

4. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji determinan (R²) pada intinya mengukur ketepatan atau kecocokan 

garis regresi yang dibentuk dari hasil pendugaan terhadap hasil yang 

diperoleh.Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Rumus untuk mengukur besarnya 

proporsi adalah: 

KD = R
2 
x 100 % 



32 
 

 

Dimana:  

KD  : Kofesien Determinan. 

R
2 

: Kuadrat Korelasi 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial ( uji t ) 

 Adapun rumus statistik sebagai berikut : 

 

Sumber : Sugiyono (2013) 

Di mana: 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

Untuk menguji pengaruh variabel independen digunakan uji t, yang 

berfungsi untuk menguji keberatian regresi linear berganda secara 

parsial. Pengujian melalui uji t dilakukan dengan membandingkan 

t-hitung dengan t- tabel pada derajat signifikan 5%. Apabila hasil 

perhitungan menunjukan : 

1) hitung     tabel atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 

5% maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

variabel dependen dapat menerangkan variabel independen, 

dan memang ada pengaruh yang signifikan diantara kedua 

variabel yang diuji. 

2) hitung     tabel atau apabila probabilitas kesalahan lebih dari 

5% maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa 

variabel dependen dapat menerangkan variabel independen, 
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dan tidak ada pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel 

yang diuji. 

.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

a. Demografi Responden 

Adapun sampel sebanyak 32 perusahaan yang masuk ke dalam perpindahan 

KPP Madya Medan ke KPP Pratama Medan Timur, hal ini disesuaikan dengan 

data keputusan Dirjen Pajak Nomor 185/PJ/2015, artinya perusahaan-perusahaan 

tersebut dalam kategori aktif dan dapat dengan mudah untuk ditemui. Adapun 

demografi responden di jelaskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Lama Beroperasi 
Lama Beroperasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

< 5 Tahun 6 18.8 18.8 18.8 

6-10 tahun 12 37.5 37.5 56.3 

12-15 Tahun 12 37.5 37.5 93.8 

>15 tahun 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

      Sumber : Data diolah (2021) 

Dari tabel di atas dapat dideskripsi bahwasanya perusahaan dengan lama 

beroperasi terbanyak (mayoritas) dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

telah beroperasi selama 6-10 tahun dan 12-15 tahun  dengan besaran nilai masing-

masing 37,5% atau sebanyak masing-masing 12 perusahaan, sedangkan 

perusahaan yang beroperasi kurang dari 5 tahun sebesar 18,8% atau sebanyak 6 

perusahaan dan perusahaan yang beroperasi lebih dari 15 tahun sebesar 6,3% atau 

sebanyak 2 perusahaan 
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b. Deskripsi Jawaban Responden 

Untuk melihat jawaban responden atas kuesioner yang telah diisi, maka 

peneliti melakukan tabulasi data untuk di deskripsikan sebagaimana tabel di 

bawah ini : 

1) Variabel Tax Planning (X) 

Tabel 4.2 Deskripsi Jawaban Variabel Tax Planning (X) 

Sumber : Data SPSS (2021) 

Berdasarkan pertanyaan nomor 1 tentang perusahaan yang baik adalah 

menetapkan perencanaan pajak mayoritas responden menjawab setuju sebesar 

71,9% atau sebanyak 23 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 2 tentang dalam 

melakukan perencanaan pajak, perusahaan kami melakukan penetapan tujuan dan 

sasaran terlebih dahulu  mayoritas responden menjawab setuju sebesar 46,9% atau 

sebanyak 15orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 3 tentang perusahaan kami 

selalu menganalisis berbagai informasi terkait perencanaan pajak mayoritas 

responden menjawab setuju sebesar 62,5 % atau sebanyak 20 orang. Berdasarkan 

pertanyaan nomor 4 dalam melakukan perencanaan pajak, perusahaan kami selalu 

mengambil langkah yang tidak merugikan negara tentunya  mayoritas responden 

INDI 

KATOR 

STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0,0 0 0,0 4 12,5 23 71,9 5 15,6 32 100,0 

2 0 0,0 1 3,1 7 21,9 15 46,9 9 28,1 32 100,0 

3 0 0,0 1 3,1 7 21,9 20 62,5 4 12,5 32 100,0 

4 0 0,0 0 0,0 2 6,3 25 78,1 5 15,6 32 100,0 

5 0 0,0 2 6,3 7 21,9 20 62,5 3 9,4 32 100,0 

6 0 0,0 0 0,0 8 25.0 21 65,6 3 9,4 32 100,0 

7 0 0,0 0 0,0 5 15,6 17 53,1 10 31,3 32 100,0 

8 0 0,0 2 6,3 5 15,6 17 53,1 8 25,0 32 100,0 
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menjawab setuju sebesar 78,1 % atau sebanyak 25 orang. Berdasarkan pertanyaan 

nomor 5 tentang setiap tahunnya perusahaan kami melakukan evaluasi 

perencanaan pajak mayoritas responden menjawab setuju sebesar 62,5 % atau 

sebanyak 20 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 6 tentang kelemahan dan 

kekurangan dari perencanaan pajak menjadi sebuah indikator dalam melakukan 

evaluasi  mayoritas responden menjawab setuju sebesar 65,6 % atau sebanyak 21 

orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 7 tentang setiap tahunnya perencanaan 

pajak di perusahaan kami diperbaharui mayoritas responden menjawab setuju 

sebesar 53,1 % atau sebanyak 17 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 8 tentang 

bagi perusahaan kami, perencanaan pajak sangat penting mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 53,1% atau sebanyak 17 orang. 

2) Variabel Penghematan Beban Pajak (Y) 

Tabel 4.3 Deskripsi Jawaban Variabel Penghematan Beban Pajak (Y) 

Sumber : Data SPSS (2021) 

Berdasarkan pertanyaan nomor 1 tentang perusahaan kami melakukan 

pemberian tunjangan kepada karyawan setiap tahunnya  mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 56,3 % atau sebanyak 18 orang. Berdasarkan pertanyaan 

nomor 2 tentang kami melakukan pengurangan biaya dalam laporan keuangan 

INDI 

KATOR 

STS TS KS S SS Total 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0,0 0 0,0 2 6,3 18 56,3 12 37.5 32 100,0 

2 0 0,0 0 0,0 3 9,4 19 59,4 10 31,3 32 100,0 

3 0 0,0 0 0,0 3 9,4 18 56,3 11 34,4 32 100,0 

4 0 0,0 1 3,1 3 9,4 20 62,5 8 25,0 32 100,0 

5 0 0,0 1 3,1 15 46,9 10 31,3 6 18,8 32 100,0 

6 1 3.1 1 3,1 2 6,3 20 62,5 8 25,0 32 100,0 

7 1 3.1 3 9,4 23 71,9 5 15,6 5 15,6 32 100,0 

8 0 0,0 1 3,1 3 9,4 18 56,3 10 31,3 32 100,0 
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sesuai dengan ketentuan perpajakan mayoritas responden menjawab setuju 

sebesar 59,4 % atau sebanyak 19 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 3 tentang 

kami menggunakakan metode penilaian persediaan yang terstruktur dalam 

melakukan penghematan beban pajak mayoritas responden menjawab setuju 

sebesar 56,3 % atau sebanyak 18 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 4 tentang 

dalam pendanaan aktiva tetap, perusahaan kami mengeluarkannya dari kas 

operasional perusahaan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 62,5 % 

atau sebanyak 20 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 5 tentang perusahaan 

kami menggunakan metode penyusutan yang dapat menghemat beban pajak 

mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 46,9  % atau sebanyak 15 

orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 6 tentang perusahaan kami menghindari 

dari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan pada transaksi yang bukan wajib 

pajak mayoritas responden menjawab setuju sebesar 62,5 % atau sebanyak 20 

orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 7 tentang perusahaan kami menghindari 

dari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan pada transaksi yang bukan wajib 

pajak mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 71,9 % atau sebanyak 

23 orang. Berdasarkan pertanyaan nomor 8 tentang kami menunda pembayaran 

kewajiban pajak dengan cara melakukan pembayaran saat mendekai jatuh tempo 

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 56,3 % atau sebanyak 18 orang. 

2. Analisis Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan dalam analisis regresi berganda. 

Dalam uji asumsi klasik terdapat uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi 

normal atau tidak. Berikut ini dapat dilihat grafik hasil penelitian data yang 

telah diolah dengan menggunakan SPSS 21 adalah sebagai berikut : 

1) Uji Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov bertujuan agar dalam penelitian dapat 

mengetahui distribusi normal atau tidak antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov ini adalah : 

a) Asymp. Sig (2-tailed)   0,05 (α = 5% tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed)   0,05 (α = 5% tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.4 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Tax Planning Penghematan 
Beban Pajak 
Badan 

N 32 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 31.6875 32.7188 
Std. Deviation 2.97774 3.51251 

Most Extreme Differences 
Absolute .190 .169 
Positive .080 .098 
Negative -.190 -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 .956 
Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .321 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber : Hasil SPSS 21.0 
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Berdasarkan hasil uji statistic one-sampel kolmogorov smirnov yang terdapat 

pada tabel di atas dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05% sehingga 

dapat disimpulkan data dalam penelitian ini berdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas dari multikolineritas atau tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 

Uji multikolineritas dapat dilakukan dengan melihat Variance Inflating 

Factor (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolineritas yang serius. 

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah multikolineritas yang 

serius. 

Tabel 4.5 

Uji Multikolineritas 
Coefficients

a
 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Partial Part Tolerance VIF 

1 
(Constant)     
Tax Planning .290 .290 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Penghematan Beban Pajak Badan 

Sumber : Hasil SPSS 21.0 

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil uji multikolineritas bahwa nilai VIF 

untuk masing – masing variabel adalah sebagai berikut Nilai VIF Tax Planning 

(X) sebesar 1,000 < 5 maka variabel Tax Planning dinyatakan bebas dari 

multikolineritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
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Pengujian dilakukan untuk melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

Scatterplot. 

Dengan dasar analisis : 

1) Jika ada pola tertentu (titik – titik) yang membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola tertentu (titik – titik) atau menyebar, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Hasil SPSS 21.0 

Dari gambar  di atas terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang teratur. Serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi ini. 
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3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk melihat seberapa besar 

koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dengan model persamaan regresi berganda yaitu : 

                

 

Keterangan : 

Y = Penghematan Beban Pajak 

α = konstanta 

X = Tax Planning 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi berganda dengan menggunakan 

SPSS 21.0. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order 

1 
(Constant) 21.861 6.558  3.334 .002  
Tax Planning .343 .206 .290 3.663 .000 .290 

Sumber : Hasil SPSS 21.0 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai – nilai sebagai berikut : 

Konstant α  =21,861 

 (X)  = 0.343 

 

Dari hasil tersebut, maka persamaan regresi linear berganda yang dapat 

diformulasikan adalah sebagai berikut : 

                

Y = 21,861+ 0.343X+e 
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Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 21,861 menunjukkan bahwa apabila variabel 

independen dianggap konstan, maka Penghematan Beban Pajak adalah 

sebesar 21,861. 

b) Nilai koefisien regresi Tax Planning sebesar 0.343 atau 34,3% artinya 

bahwa setiap kenaikan Tax Planning maka akan diikuti dengan kenaikan 

Penghematan Beban Pajak sebesar 34,3% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstant. 

4. Koefisien Determinasi 

R-Square digunakan untuk melihat variasi nilai variabel terikat dipengaruhi 

oleh nilai variabel bebas. Dalam kegunaannya, koefisien determinasi ini 

dinyatakan dalam presentase (%). Maka dapat diketahui uji determinasi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F Change df1 

1 .490
a
 .384 .354 3.41660 .384 5.765 1 

Sumber : Hasil SPSS 21.0 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai R-Square dalam penelitian ini sebesar 

0.384 atau 38,4% yang berarti bahwa presentase pengaruh variabel bebas atau Tax 

Planning terhadap Penghematan Beban Pajak adalah sebesar 38,4% sedangkan 

selebihnya 61,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 



43 
 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas secara individual 

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) yaitu : 

a. Jika tabel coefficient memiliki nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0.05, 

maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 

b. Jika tabel coefficient memiliki nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0.05, 

maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis ditolak. 

Dari hasil pengelolaan data yang dilakukan dengan SPSS hasil yang 

ditunjukkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order 

1 
(Constant) 21.861 6.558  3.334 .002  
Tax Planning .343 .206 .290 3.663 .000 .290 

Sumber : Hasil SPSS 21.0 

Hasil pengujian statistik dari di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah Tax Planning secara individual 

(parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Penghematan 

Beban Pajak. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan kriteria 

pengambilan keputusan : 
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a. Jika tabel coefficient memiliki nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0.05, 

maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 

b. Jika tabel coefficient memiliki nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0.05, 

maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis ditolak. 

Untuk nilai Tax Planning terhadap Penghematan Beban Pajak, hasil 

pengolahan terlihat bahwa dari hasil output SPSS “Cofficients” diatas diketahui 

nilai ttabel untuk 32 data dengan signifikansi alpha 0,05 adalah 1,69, nilai thitung 

adalah sebesar 3,663 > ttabel sebesar 1,69 dan  nilai signifikansi (Sig) variabel Tax 

Planning (X) adalah sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < probabilitas 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya ada pengaruh Tax 

Planning (X1) terhadap Penghematan Beban Pajak (Y). 

B. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan pengaruh  mengenai hasil 

penemuan penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut adalah pembahasan dalam 

pengaruh temuan penelitian ini yang harus mampu menjawab segala pertanyaan 

yang ada dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

Pengaruh Tax Planning terhadap Penghematan Beban Pajak PPH 21 

Badan  pada KPP  Pratama Medan Timur 

Untuk nilai Tax Planning terhadap Penghematan Beban Pajak, hasil 

pengolahan terlihat bahwa dari hasil output SPSS “Cofficients” diatas diketahui 
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nilai ttabel untuk 32 data dengan signifikansi alpha 0,05 adalah 1,69, nilai thitung 

adalah sebesar 3,663 > ttabel sebesar 1,69 dan  nilai signifikansi (Sig) variabel Tax 

Planning (X) adalah sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < probabilitas 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya ada pengaruh Tax 

Planning (X1) terhadap Penghematan Beban Pajak (Y). 

Tax Planning (Perencanaan Pajak) merupakan proses usaha dan transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah minimal, tetapi masih dalam 

peraturan perpajakan. Namun, perencanaan pajak juga dapat diartikan sebagai 

perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan tepat 

waktu sehingga dapat secara optimal menghindari pemborosan sumber daya. 

PPh Pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan gaji, upah, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan dan kegiatan yang dilakukan oleh 

orang pribadi subjek pajak dalam negeri.Tax Planning (Perencanaan pajak) yang 

efisien tentunya akan mampu memberikan sebuah keberhasilan dalam hal 

penghematan beban pajak perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugeng (2011) 

mendapatkan hasil bahwa perencanaan pajak mampu memberikan pengaruh 

penghematan beban pajak penghasilan. Dari Penelitian didapatkan hipotesis 

bahwa Tax Planning memiliki pengaruh terhadap penghematan beban pajak Pph 

21, 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tax Planning berpengaruh terhadap Penghematan Beban Pajak PPH 21 

Badan di KPP Pratama Medan Timur 

2. pengaruh variabel bebas atau Tax Planning terhadap Penghematan Beban 

Pajak adalah sebesar 38,4% sedangkan selebihnya 61,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. KPP Medan timur dapat memberikan himbauan kepada perusahaan-

perusahaan terkait pembayaran pajak penghasilan karyawan yang harus 

sesuai dengan aturan pemerintah yang telah ditetapkan. 

2. Perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak dalam rangka 

melakukan penghematan beban pajaknya. 

3. Dalam hal penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti selanjutnya 

menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Penghematan Beban Pajak. 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

Assalamualikum Wr. Wb  

Dengan hormat,berkenan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi saya yang berjudul “PENGARUH TAX PLANNING 

TERHADAP PENGHEMATAN BEBAN PAJAK PPH 21 BADAN DI 

KPP MEDAN TIMUR”, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuisioner ini dengan penilaian secara objektif. Data dari Bapak/Ibu 

akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

akademis penelitian semata. Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam 

mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum. Wr. Wb 

 
 

Peneliti 

 

 

 

    M.RIDHO RIZKY 

 

 
I. Profil Responden 

 

1. Nama Perusahaan  .................................................. (boleh tidak disis) 

2. Lama Beroperasi : (1) < 5 Tahun  (2) 6-10 Tahun  

     (3) 11-15 Tahun (4) > 15 Tahun 

II. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai 

dengan anda. Keterangan: SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 



 

 

 

Tax Planning (X) 

 

NO Pernyataan SS 
(5) 

S 
(4) 

KS 

(3)_ 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

1 Perusahaan yang baik adalah yang 
menetapkan Perencanaan Pajak 

     

2 Dalam melakukan perencanaan pajak, 
perusahaan kami melakukan penetapan 
tujuan dan sasaran terlebih dahulu 

     

3 Perusahaan kami selalu menganalisis 
berbagai informasi terkait perencanaan 
pajak 

     

4 Dalam melakukan perencanaan pajak, 
perusahaan kami selalu mengambil 
Langkah yang tidak merugikan negara 
tentunya 

     

5 Setiap tahunnya perusahaan kami 
melakukan evaluasi perencanaan pajak 

     

6 Kelemahan dan Kekurangan dari 
perencanaan pajak menjadi sebuah 
indikator dalam melakukan evaluasi 

     

7 Setiap tahunnya perencanaan pajak di 
perusahaan kami diperbaharui 

     

8 Bagi perusahaan kami, perencanaan pajak 
sangat penting 

     

 

Penghematan Beban Pajak Pph 21 Badan (Y) 
 

NO Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Perusahaan kami melakukan pemberian 
tunjangan kepada karyawan setiap 
tahunnya 

     

2 Kami melakukan pengurangan biaya 
dalam laporan keuangan sesuai dengan 
ketentuan perpajakan 

     

3 Kami menggunakakan metode penilaian 
persediaan yang terstruktur dalam 
melakukan penghematan beban pajak 

     

4 Dalam pendanaan aktiva tetap , 
perusahaan kami mengeluarkannya dari 
kas operasional perusahaan 

     



 

 

5 Perusahaan kami menggunakan metode 
penyusutan yang dapat menghemat beban 
pajak 

     

6 Perusahaan kami Menghindari dari 
pengenaan pajak dengan cara 
mengarahkan pada transaksi yang bukan 
wajib pajak. 

     

7 Kami mengoptimalkan kredit pajak yang 
diperkenankan 

     

8 Kami menunda pembayaran kewajiban 
pajak dengan cara melakukan pembayaran 
saat mendekai jatuh tempo 

     

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN DATA VALIDITAS DAN REABILITAS   

1 2 3 4 5 6 7 8 T 1 2 3 4 5 6 7 8 T

1 1 3 3 3 3 2 3 5 4 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40

2 1 4 4 3 4 4 4 5 4 32 5 4 4 4 3 4 4 4 32

3 1 4 4 5 5 4 5 4 3 34 4 4 5 5 3 4 3 3 31

4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 28 4 3 4 4 3 3 4 3 28

5 1 4 5 4 4 4 4 3 3 31 3 3 4 3 3 3 4 4 27

6 2 3 3 3 4 4 4 3 4 28 4 4 3 3 3 4 2 3 26

7 2 4 5 4 4 3 5 3 5 33 4 3 3 2 2 5 4 4 27

8 2 4 5 4 4 3 5 4 4 33 5 5 4 4 5 4 4 4 35

9 2 4 3 4 4 3 4 5 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32

10 3 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 5 4 4 33

11 3 3 3 3 4 4 4 4 4 29 5 4 5 4 5 4 4 4 35

12 2 4 4 4 4 3 4 4 5 32 4 4 4 4 4 5 4 5 34

13 2 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 4 5 5 5 4 4 5 37

14 3 5 4 3 4 4 4 5 5 34 5 5 4 4 4 5 4 5 36

15 2 4 5 4 5 4 4 5 5 36 5 5 5 5 5 4 4 4 37

16 2 4 4 4 4 4 3 5 4 32 5 5 4 4 4 5 4 5 36

17 2 5 4 4 5 4 4 5 4 35 4 4 4 5 3 4 4 4 32

18 3 4 5 4 4 3 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

19 3 5 5 4 4 4 4 4 5 35 4 4 4 4 4 4 5 4 33

20 3 4 3 3 4 4 3 4 5 30 5 5 5 4 5 5 5 4 38

21 3 4 4 5 3 4 4 5 4 33 5 5 4 4 3 4 4 5 34

22 4 4 4 4 4 3 3 5 4 31 4 5 5 4 3 4 4 5 34

23 3 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 4 4 5 3 4 5 5 34

24 3 5 5 4 5 5 4 4 4 36 4 4 4 5 3 4 4 4 32

25 3 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 5 5 4 34

26 3 4 3 4 4 5 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 5 33

27 3 4 4 5 4 4 4 4 5 34 5 5 5 5 4 4 4 4 36

28 4 4 4 4 5 4 3 4 3 31 4 4 4 4 3 4 4 5 32

29 2 4 4 4 4 4 4 5 3 32 4 5 5 4 3 4 4 4 33

30 1 4 5 3 4 4 3 3 2 28 4 4 5 4 3 1 3 2 26

31 2 4 2 2 4 2 3 3 2 22 3 4 3 3 3 4 4 4 28

32 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 5 4 3 2 3 4 30

No

Lama 

Beroperasi

Tax Planning Penghematan Beban Pajak
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Statistics 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 

N 

Valid 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 p8 b1 b2 b3 b4 b5 b6 

N 

Valid 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 b7 b8 

N 

Valid 32 32 

Missing 0 0 

 

 

 

Frequency Table  

p1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 4 12.5 12.5 12.5 

Setuju 23 71.9 71.9 84.4 



 

 

Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 7 21.9 21.9 25.0 

Setuju 15 46.9 46.9 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 7 21.9 21.9 25.0 

Setuju 20 62.5 62.5 87.5 

Sangat Setuju 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



 

 

p4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Setuju 25 78.1 78.1 84.4 

Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Kurabng Setuju 7 21.9 21.9 28.1 

Setuju 20 62.5 62.5 90.6 

Sangat Setuju 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 8 25.0 25.0 25.0 

Setuju 21 65.6 65.6 90.6 



 

 

Sangat Setuju 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 5 15.6 15.6 15.6 

Setuju 17 53.1 53.1 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

p8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Kurabng Setuju 5 15.6 15.6 21.9 

Setuju 17 53.1 53.1 75.0 

Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



 

 

b1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Setuju 18 56.3 56.3 62.5 

Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Setuju 19 59.4 59.4 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurabng Setuju 3 9.4 9.4 9.4 

Setuju 18 56.3 56.3 65.6 

Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0 



 

 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 3 9.4 9.4 12.5 

Setuju 20 62.5 62.5 75.0 

Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 15 46.9 46.9 50.0 

Setuju 10 31.3 31.3 81.3 

Sangat Setuju 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b6 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 6.3 

Kurabng Setuju 2 6.3 6.3 12.5 

Setuju 20 62.5 62.5 75.0 

Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

b7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 3 9.4 9.4 12.5 

Setuju 23 71.9 71.9 84.4 

Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

b8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Kurabng Setuju 3 9.4 9.4 12.5 



 

 

Setuju 18 56.3 56.3 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

  



 

 

LAMPIRAN DATA VALIDASI SETELAH DI UJI 
 

Uji kolmogorov - smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Tax Planning Penghematan 
Beban Pajak 
Badan 

N 32 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 31.6875 32.7188 
Std. Deviation 2.97774 3.51251 

Most Extreme Differences 
Absolute .190 .169 
Positive .080 .098 
Negative -.190 -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 .956 
Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .321 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.  

 

 

Uji Multikolineritas 
 

Coefficientsa 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Partial Part Tolerance VIF 

1 
(Constant)     
Tax Planning .290 .290 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Penghematan Beban Pajak Badan 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order 

1 
(Constant) 21.861 6.558  3.334 .002  
Tax Planning .343 .206 .290 3.663 .000 .290 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F Change df1 

1 .490
a
 .384 .354 3.41660 .384 5.765 1 



 

 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order 

1 
(Constant) 21.861 6.558  3.334 .002  
Tax Planning .343 .206 .290 3.663 .000 .290 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


